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Program Bina desa Hutan adalah upaya-upaya yang dilaksanakan oleh pemegang
HPH untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di dalam dan di sekitar
hutan vyang antara lain meliputi aspek-aspek pertanian menetap,peningkatan
ekonomi,pembangunan sarana dan prasaranan umum,sosial budaya serta pelestarian
sumber daya hutan. Penelitian Program Bina Desa Hutan yang dilaksanakan di desa
Maladofok bertujuan untuk mengetahui peranan HPH PT.Intimpura Timber Co. terhadap
pengendalian perladangan berpindah dan pendapatan masyarakat sebelum masuknya
program PMDH dan sesudah masuknya program PMDH.

Metode dasar penelitian yang digunakan adalah mengunakan metode penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendiskripsikan atau mengambarkan obyek
apa adanya. Pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan metode simple
random sampling yaitu metode yang mampu memberikan peluang yang sama bagi setiap
populasi untuk ikut dijadikan sebagai sampel.

Dari hasil pengamatan PMDH didapatkan kesimpulan sebagai berikut dart segi
perladangan berpindah sebelum masuknya HPH dan sesudah masuknya Program PMDH
data responden menyatakan 100 % tidak ada perubahan dalam pola perladangan
berpindah atau anatara sebelum masuknya PMDH dan sesudah masukanya PMDH tidak
pola perladangan masyarakat masih tetap. Dan dari hasil pengamatan dibidang ekonomi
maka desa maladofok rata rata masyarakat sebelum masuknya HPH sebanyak (67,7%)
masth dalam taraf paling miskin, dan sebanyak 4 orang (26,7 %) hidup dalam taraf
miskin sekali 1 orang (6,7 %) dan untuk diatas garis kemiskinan belum ada. Setelah
masuknya HPH mengalami perubahan seperti yang hidup diatas garis kemiskinan 3 orang
(20%) dan untuk tingkat miskin bertambah menjadi 5 orang (33,3%) dan untuk tingkat
pendapatan paling miskin turun menjadi 3 orang (20%) dan untuk tingkat pendapatan
miskin sekali turun menjadi 4 orang (26,7%).

Kata Kunci : Perladangan berpindah dan peningkatan ekonomi masyarakat seKitar hutan.
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